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Abstrak 
 Piranti rumah tangga yang bermanfaat untuk mengubah energi gerak 
menjadi energi hidrolis biasa disebut dengan pompa sentrifugal. Untuk fungsinya 
pompa memerlukan energi dari luar yaitu menggunakan prime mover.  Yang 
menjadi pokok utama dalam mesin pompa sentrifugal ini yaitu seberapa lancarkah 
air yang dipompakan dari permukaan bawah melewati pompa dengan elemen 
pengggerak sudu-sudu dan impeller menuju tandon. Oleh karena itu, penting 
untuk mengetahui rancangan-rancangan dari pompa sentrifugal tersebut. 
Rancangan-rancangan tersebut dimulai dari dimensi utama yang meliputi daya 
yang terpakai, putaran, dan tegangan. Untuk daya yang terpakai yaitu 4,7 kw, 
putaran mesin 3000 rpm dan tegangan yang dipakai 220 volt, dan kemudian 
disusul dengan metode dimensi stator dan dimensi rotor, dimensi stator meliputi 
hasil perhitungan yaitu nilai kumparan utama pada stator, panjang kumparan 
utama, nilai kumparan bantu, banyaknya spull kumparan bantu pada stator, 
panjang kumparan bantu, nilai kapasitor, jumlah, arus stator, tipe belitan yang 
dipakai dan bahan isolasi yang direncanakan. Dimensi rotor meliputi diameter 
impeller dengan nilai 60 mm, diameter laker dengan nilai 25 mm, dan celah udara 
dengan nilai 0,5 mm. Perancangan pompa yang dirancanakan pompa sentrifugal 
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Abstract 
Household devices that are useful for converting motion energy into hydraulic 
energy are commonly referred to as centrifugal pumps. To function the pump 
requires energy from the outside that is using prime movers. The main point in 
this centrifugal pump machine is how smooth the water is pumped from the 
bottom surface passes the pump with the blade propulsion element and the 
impeller toward the tank. Therefore, it is important to know the designs of the 
centrifugal pump. The designs start from the main dimensions that include the 
power used, rotation, and voltage. For the power used is 4.7 kw, 3000 rpm engine 
speed and voltage used 220 volts, and then followed by the stator dimension and 
rotor dimension method, the stator dimension includes the results of the 
calculation of the main coil value on the stator, the length of the main coil, the 
coil value Auxiliary splits, the number of auxiliary spool coils on the stator, the 
length of the auxiliary coil, the capacitor value, the number, the stator current, 
the type of winding used and the planned insulation material. The dimensions of 
the rotor include the impeller diameter with a value of 60 mm, the diameter of the 
laker with a value of 25 mm, and the air gap with a value of 0.5 mm. Design of the 
designed pump centrifugal pump with a total head of 1.62 m with a water 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi  dan ilmu pengetahuan masa kini, semakin 
meningkat pula kebutuhan manusia. Untuk itu hamba Allah menciptakan 
piranti yang dapat membantu meringankan beban manusia, salah satunya 
adalah pompa. Pompa  adalah  piranti yang bermanfaat untuk mengubah  
energi  kinetik menjadi energi hidrolis. Secara umum pompa dimanfaatkan 
untuk memindahkan  air dari suatu tempat  ke  tempat yang lain dengan  
menaikkan   tekanan air tersebut, dan pompa  memberikan energi kepada air 
yang dipompakannya. 
Pada dasarnya prinsip kerja pompa adalah membuat tekanan rendah 
pada sisi masuk atau isap, sehingga air akan terhisap masuk dan 
mengeluarkannya pada sisi tekan atau sisi keluar dengan tekanan yang lebih 
tinggi, semua itu dilakukan dengan menggunakan piranti pompa penggerak 
yaitu impeller. Untuk memanfaatkannya pompa memerlukan energi yang 
diperoleh dari luar yaitu dari motor induksi.Setelah melaksanakan hal 
perhitungan, maka  akan  didapat ukuran – ukuran komponen  pompa  seperti :  
Diameter impeller, lebar  sudu, dll.  
Pompa merupakan suatu alat yang dipakai untuk  memindahkan  air dari 
suatu  tempat ketempat yang lain dengan menaikkan tekanan zat cair tersebut. 
Selain untuk menaikkan tekanan, energy yang diberikan pompa  juga untuk 
melawan hambatan - hambatan yang terdapat  pada  saluran - saluran yang 
dilewati oleh zat cair tersebut. Salah satunya adalah pompa dengan energy 
kinetic. Pompa ini disebut impeller pump, dynamic head atau velocity head 
yang dihasilkan merupakan perubahan  kecepatan  fluida yang mengalir 
melalui sudu impeller yang  berputar, Yang termasuk jenis pompa ini adalah 
pompa sentrifugal. 
Pompa sentrifugal adalah suatu  pompa  yang berfungsi  untuk 
mengangkat zat cair dari sebuah tempat yang  rendah ke tempat yang lebih 
tinggi dengan cara memberikan  gaya  sentrifugal pada zat cair yang  
dipindahkan. 
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Daya dari luar diberikan kepada rotor pompa untuk memutar impeller di 
dalam zat cair. Maka zat cair yang ada di dalam impeller berputar. Karena 
timbul gaya sentrifugal, maka zat cair mengalir dari tengah impeller keluar 
melalui saluran di antara sudu – sudu. Di sini head tekanan zat cair menjadi 
lebih tinggi. Head kecepatannya juga bertambah besar karena zat cair 
mengalami percepatan. Zat cair yang keluar dari impeller ditampung oleh 
saluran berbentuk volute (spiral) dikeliling impeller dan disalurkan keluar 
pompa melalui nozzle. Di dalam nozzle sebagian head kecepatan aliran diubah 
menjadi head tekanan. 
 
2. METODE 














                                    Gambar 1. Blok diagram perancangan 
2.2 Dimensi Utama 
Untuk hasil perhitungan pada dimensi utama terdiri dari 3 hasil 
perhitungan yang meliputi: 
a. Daya   = 4,7 kw 
b. Putaran  = 3000 rpm 




2.3 Desain Stator 
Untuk hasil perhitungan pada desain stator terdiri dari 9 hasil 
perhitungan yang meliputi: 
a. Kumparan utama = 12 Ω  
b. Spull  = 96, 98, dan 100 belitan 
c. Panjang  = 9000 mm 
d. Kumparan bantu = 4 Ω  
e. Spull  = 96, 98, dan 100 belitan 
f. Panjang  = 9000 mm 
g. Kapasitor  = 4 µf 
 
Gambar 2. Kapasitor yang dipakai 
Jumlah alur  = 30 
Arusstator   = 18,3 A 
Tipe belitan  = Spiral 
Bahan isolasi  = Mika  
2.4 Desain Rotor 
Untuk hasil perhitungan pada desain rotor terdiri dari 3 hasil 
perhitungan yang meliputi: 
a. Diameter impeller  = 60 mm 
b. Diameter laker  = 25 mm 
c. Celah udara   = 0,5 mm 
2.5 Alat Pembantu 
       Alat pembantu yng digunakan meliputi: 
a. Pipa PVC 
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b. Shockdrat 
c. Obeng (+) 
d. Obeng (-) 
e. Palu 
f. AVO meter 
g. Tang 
h. Ring 11 /12 
i. Solasi 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Rangkaian 
 
 
Gambar 3. Rangkaian Sistem 
 
Gambar 4. 
Pengujian kumparan utama 
 Kumparan utama  = 12 Ω  
 Kumparan bantu  = 4 Ω  
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Gambar 5.  
Pengujian kumparan bantu 
 
Gambar 6.  
Pengujian debit air dengan head 1,5 m 
         Hasil dan pembahasan pada gambar ini ditekankan pada pengujian. Alat 
yang akan diuji ditunjukkan pada gambar 6. Pengujian ini meliputi:  
a. Diameter pipa 
b.  Kecepatan air 





Pengujian debit air dengan head 2 m 
Hasil dan pembahasan pada gambar ini ditekankan pada pengujian. 
Alat pengujian ditunjukkan pada gambar 7. Pengujian ini meliputi:  
a. Diameter pipa 
b.  Kecepatan air 




Pengujian debit air dengan head 3 m 
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         Hasil dan pembahasan pada gambar ini ditekankan pada pengujian. Alat 
pengujian ditunjukkan pada gambar 8. Pengujian ini meliputi:  
a. Diameter pipa 
b.  Kecepatan air 
c.  Debit air. 
 
3.2 Data Dan Analisa 
Tabel 1. Pengujian debit air dengan head = 1,5 m 
No Diameter pipa(cm) Kecepatan air (m/s) Debit air (Q=A.V) 
1 0,34 cm 2 m/s 0,18 dm
3
/s 
2 0,31 cm 2 m/s 0,14 dm
3
/s 
3 0,44 cm 2 m/s 0,3 dm
3
/s 




Tabel 2. Pengujian debit air dengan head = 2 m 
No Diameter pipa (cm) Kecepatan air (m/s) Debit air (Q=A.V) 
1 0,34 cm 1,88 m/s 0,18 dm
3
/s 
2 0,31 cm 1,56 m/s 0,14 dm
3
/s 
3 0,44 cm 2,11 m/s 0,3 dm
3
/s 




Tabel 3. Pengujian debit air dengan head = 3 m 
No Diameter pipa(cm) Kecepatan air (m/s) Debit air(Q=A.V) 
1 0,34 cm 1,88 m/s 0,18 dm
3
/s 
2 0,31 cm 1,56 m/s 0,14 dm
3
/s 
3 0,44 cm 2,11 m/s 0,3 dm
3
/s 









         Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan:Debit air dipengaruhi oleh luas penampang dan kecepatan air. 
Semakin panjang pipa, maka semakin lama air yang akan mengalir ke tandon. 
Sebaiknya 1 Alur = ±100 lilitan, ukuran diameter pipa akan mempengaruhi 
ruji-ruji head, semakin kecil diameter akan meningkatkan rugi-ruji head, 
sehingga daya yang diperlukan pompa akan semakin besar. Rotor yang dipakai 
jenis rotor sangkar karena bentuknya sederhana dan relative murah. Semakin 
lebar celah udara, maka semakin besar panas yang ditimbulkan kumparan, 
sehingga efisiensi motor juga menurun. 
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